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ABSTRAK 
 

Perkawinan campuran dengan perbedaan kebudayaan berlapis menghadirkan 
tantangan adaptasi yang kompleks, khususnya bagi perempuan yang kerap 
berperan sentral dalam pengelolaan relasi domestik, komunikasi, dan negosiasi 
nilai dalam keluarga. Perbedaan latar belakang budaya nasional, bahasa, agama, 
nilai keluarga, serta kebiasaan sehari-hari berpotensi memunculkan 
miskomunikasi, konflik, dan ketegangan identitas dalam kehidupan pernikahan. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana perempuan memaknai dan 
menjalani proses adaptasi budaya dalam keluarga perkawinan campuran dengan 
perbedaan kebudayaan berlapis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode wawancara mendalam terhadap tiga perempuan dalam perkawinan 
campuran lintas budaya, yaitu Indonesia–Inggris, Indonesia–Belanda, dan 
Indonesia–Jepang. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan naratif 
dengan struktur Todorov yang meliputi tahap Equilibrium, Disruption, 
Recognition, Repair, dan New Equilibrium. Kerangka teoritis yang digunakan 
meliputi Teori Negosiasi Identitas dan Teori Adaptasi Budaya dalam komunikasi 
antarbudaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi budaya perempuan 
merupakan proses yang dinamis, kompleks, dan tidak bersifat linier, melainkan 
berlangsung melalui komunikasi dan negosiasi yang berkelanjutan. Perempuan 
menghadapi perbedaan tidak hanya pada ranah praktik keseharian, tetapi juga pada 
tingkat nilai, sistem makna, dan relasi kuasa dalam keluarga, sehingga menuntut 
kesadaran diri yang reflektif terhadap identitas budaya asal. Melalui dialog terbuka 
dan strategi komunikasi reflektif, asertif, serta eksplisit, perempuan memaknai 
konflik sebagai bagian dari proses pembelajaran relasi lintas budaya. Adaptasi 
budaya juga dipengaruhi oleh dinamika kekuasaan dalam keluarga, di mana 
perempuan secara aktif menegosiasikan relasi kuasa untuk menghindari dominasi 
budaya yang menekan, khususnya yang bersifat patriarkal. Proses ini menghasilkan 
pembentukan identitas komposit yang bersifat hibrid, fleksibel, dan kontekstual. 
Dengan demikian, adaptasi budaya perempuan dalam perkawinan campuran dapat 
dipahami sebagai proses komunikasi keluarga yang dinamis, di mana dialog, 
negosiasi identitas, dan kesadaran diri menjadi kunci utama dalam membangun 
relasi keluarga yang adaptif di tengah perbedaan kebudayaan berlapis. 
 
Kata kunci: adaptasi budaya; perempuan; perkawinan campuran; komunikasi 
antarbudaya; negosiasi identitas. 
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ABSTRACT 
 

Intercultural marriages involving layered cultural differences present complex 
adaptation challenges, particularly for women who often play a central role in 
managing domestic relationships, communication, and value negotiation within the 
family. Differences in national culture, language, religion, family values, and 
everyday practices may lead to miscommunication, conflict, and identity tension in 
marital life. This study aims to understand how women interpret and experience the 
process of cultural adaptation within intercultural marriages characterized by 
layered cultural differences. Employing a qualitative approach, this research 
conducted in-depth interviews with three women in intercultural marriages 
involving Indonesian–British, Indonesian–Dutch, and Indonesian–Japanese 
partnerships. Data were analyzed using a narrative approach based on Todorov’s 
structure, encompassing the stages of Equilibrium, Disruption, Recognition, 
Repair, and New Equilibrium. The theoretical framework draws on Identity 
Negotiation Theory and Cultural Adaptation Theory within intercultural 
communication. The findings reveal that women’s cultural adaptation is a dynamic, 
complex, and non-linear process that unfolds through continuous communication 
and negotiation rather than unilateral adjustment. Women encounter differences 
not only in everyday practices but also in values, systems of meaning, and power 
relations within the family, which necessitate reflective self-awareness of their 
original cultural identity. Through open dialogue and reflective, assertive, and 
explicit communication strategies, conflict is perceived as a learning process rather 
than a failure of adaptation. Moreover, cultural adaptation is closely intertwined 
with power dynamics in the family, where women actively negotiate power relations 
to avoid oppressive cultural dominance, particularly patriarchal structures. This 
process leads to the formation of a composite identity that is hybrid, flexible, and 
contextual. Therefore, women’s cultural adaptation in intercultural marriages can 
be understood as a dynamic family communication process, in which dialogue, 
identity negotiation, and self-awareness play a crucial role in building adaptive 
family relationships amid layered cultural differences. 
 
Keywords: cultural adaptation; women; intercultural marriage; intercultural 
communication; identity negotiation.   
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